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APLIKASI BERBAGAI JENIS KOMPOS PADA BUDI DAYA TANAMAN
BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.)

Tri Kurniawan (11980212539)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Tiara Septirosya
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=~ INTISARI

=

— Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran penting bagi
masyarakat baik dari segi ekonomi maupun kandungan gizinya. Salah satu cara
uatuk meningkatkan produksi bawang merah vyaitu dengan perbaikan
pfbduktivitas lahan menggunakan pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan jenis kompos terbaik untuk tanaman bawang merah. Penelitian ini
tefah dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2023 di Lahan Percobaan dan
Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini disusun
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan yaitu,
tanpa pemberian kompos (kontrol), kompos serbuk kayu, kompos serasah jagung,
dan kompos TKKS yang diulang sebanyak 6 kali. Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah tanaman
dan berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos TKKS
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi,
diameter umbi, bobot basah tanaman serta bobot kering tanaman.

Kata kunci : serasah jagung, serbuk kayu, tandan kosong kelapa sawit, umbi
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508

APPLICATION OF VARIOUS TYPES OF COMPOST IN THE

2 CULTIVATION OF SHALLOT (Allium ascalonicum L.)

Q

f_f Tri Kurniawan (11980212539)

= Under the guidance of Bakhendri Solfan and Tiara Septirosya

o

= ABSTRACT

i Shallots are an important vegetable product for society, both in terms of
egonomics and nutritional value. One way to increase shallot production is by

improving land productivity using organic fertilizer. The aim of this research is to
obtain the best type of compost for shallot. This study was conducted from April to
July 2023 at the Experimental Field and Laboratory of Agronomy and
Agrostology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University
ofsSultan Syarif Kasim Riau. This study was arranged based on a Consisted of
Randomized Design (CRD) with 4 treatment levels and 6 replications without
campost (control), sawdust compost, corn litter compost and empty oil palm
btinches compost. The observed parameters were plant height, number of leaves,
number of tubers, tuber diameter, plant wet weight and plant dry weight. The
research results showed that empty oil palm bunches compost had a very
significant effect on plant height, number of leaves, number of tubers, tuber
diameter, plant wet weight and plant dry weight.

Keywords: corn litter, empty oil palm bunches, tubers, wood dust

Xi
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I. PENDAHULUAN

1
©  Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas

©
=
4. Latar Belakang

12
hgrtikultura unggulan dan memiliki prospek yang baik untuk pemenuhan
konsumsi nasional, sumber pendapatan petani, dan devisa negara (Direktorat
Je‘Tﬁderal Holtikultura, 2015). Berdasarkan data produksi bawang merah di
Ifidonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, tercatat jumlah
pfqduksi bawang merah pada tahun 2017 yaitu 1,47 juta ton, pada tahun 2018
sebesar 1.5 juta ton, kemudian tahun 2019 menjadi 1,58 juta ton dan terakhir pada
tgun 2020 meningkat menjadi 1,81 juta ton. Adapun luas panen bawang merah
cé?ﬂderung mengalami peningkatan, pada tahun 2017 luas panen bawang merah
sébesar 158.172 ha, pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 156.779 ha,
kemudian tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 159.195 ha, dan terakhir
tahun 2020 meningkat lagi menjadi 186.900 ha (Direktorat Statistik Tanaman
Pangan, Hotikultura dan perkebunan, 2021).

Peningkatan jumlah produksi dan semakin bertambahnya luas panen
bawang merah di Indonesia tidak berbanding lurus dengan peningkatan
produktivitasnya. Produktivitas bawang merah dari tahun 2017 sampai tahun 2020
mgngalami fluktuasi dan mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015 dengan
pgaduktivitas 10,07 ton/ha (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2018).
P?;da tahun 2017 produktivitas bawang 9,29 ton/ha, pada tahun 2018 meningkat
n?e}najdi 9,59 ton/ha, kemudian tahun 2019 sebesar 9,93 ton/ha, dan terakhir pada
t@un 2020 turun menjadi 9,71 ton/ha (Direktorat Statistik Tanaman Pangan,
I—E}tikultura dan perkebunan, 2021).

5 Produktivitas hasil pertanian yang cenderung menurun merupakan masalah
sé—f.ius yang harus segera diatasi, mengingat luas lahan pertanian di Indonesia
seour_]nakin lama semakin berkurang, tercatat luas lahan pertanian di Indonesia pada
tat:i}un 2017 yaitu 37.285.214 sedangkan di tahun 2018 yaitu 34.830.062 ha
(ﬁbdurachman , 2019). Sebagian dari lahan tersebut masuk dalam kategori lahan
Rgtis dan sebagian sangat kritis, tercatat pada tahun 2018 jumlah luas lahan kritis
d% sangat kritis di Indonesia sebesar 16.025.000 ha (BPS, 2020).

NEIY WIse)|
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Penurunan produktivitas hasil pertanian diantara penyebabnya adalah
menurunnya kualitas tanah dilahan pertanian akibat penggunaan bahan kimia yang
bgrlebihan. Maka kesuburan tanah perlu diperhatikan dalam mempertahankan
k%tabilan dan peningkatan produktifitas bawang merah. Tanah yang subur dan
berkualitas adalah yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman yang tumbuh
d+3_atasnya, tak terkecuali tanaman hortikultura. Sistem pertanian hortikultura
sé_éara monokultur dan intensif dapat berdampak pada penurunan kualitas tanah
dah mikrobiologi di dalam tanah menjadi sedikit (Murnita dan Taher, 2021).
Pghurunan kualitas tanah salah satunya ditandai dengan penurunan bahan organik

tapah.
jay]
Py
n&anusia maupun proses alam dan tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi.

Limbah organik adalah bahan organik yang terbuang dari suatu kegiatan

Limbah yang tidak ditangani secara benar dapat menganggu kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Usaha untuk meningkatkan nilai ekonomi limbah organik
tersebut adalah dengan memanfaatkannya menjadi pupuk kompos (Budiono
2003). Berbagai limbah organik dapat dijadikan kompos, seperti limbah pertanian,
limbah industri, dan limbah rumah tangga, termasuk di dalamnya sampah kota.
Sehingga diperlukan metode pengelolaan sampah organik yang efisien dan ramah
lingkungan seperti pengomposan. Pengomposan adalah suatu proses dekomposisi
yahg dilakukan oleh agen dekomposer (bakteria, actinomycetes, fungi, dan
o%anisme tanah) terhadap bahan organik yang biodegradable (Indriani 2003).

:.-_ Bahan organik TKKS merupakan hasil sisa pengelolaan buah kelapa sawit
yﬁng limbahnya berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
p;;puk organik. Menurut Goenadi dan Santi (2006) kompos TKKS memiliki
kghdungan N 1,9%, P,05 0,8%, K,O 5,5%, MgO 0,9%, CaO 1,4% dan Mn 133
pﬁm. Dalam pemanfaatan kompos limbah TKKS juga dapat diaplikasikan
t%hadap tanaman bawang merah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara terutama
u@ur hara makro seperti N, P, K. Selain itu, kompos limbah TKKS juga dapat
rrgmperbaiki sifat biologi, fisika dan kimia tanah. Limbah padat TKKS yang telah
nagnjadl kompos berwarna coklat sampai kehitaman, berstruktur remah, tidak
bErbau menyengat dan mudah hancur. Menurut penelitian Siti (2020), dosis
T;Qchokompos TKKS dosis 10 ton/ha lebih efisien dalam meningkatkan tinggi

Nery wise
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ta@r}aman, jumlah daun, diameter umbi, berat basah dan berat kering tanaman
bawang merah. Sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman bawang merah.

[%Iam penelitian Desniwati (2003), didapatkan bahwa pemberian kompos tandan
kgsong kelapa sawit 10 ton/ha dapat memperbaiki pertumbuhan dan
nﬁlpéningkatkan produksi tanaman jagung.

i Serasah jagung adalah bahan organik berasal dari tanaman jagung yang
n?g.nghasilkan limbah atau serasah. Ketersedian jumlahnya sangat banyak di
Indonesia yanitu mencapai 83,80% (Umiyasih dan Wina, 2008). Menurut hasil
pghelitian Surtinah (2013), kompos dengan bahan serasah jagung manis
niéngandung C 10,5%, N 1,05%, C/N rasio 9,97%, P,05 1,01%, K,O 0,18%, dan
C3,1,98 me/100g.

g Serbuk gergaji adalah suatu bahan baku kayu yang diolah dan diiris dengan
menggunakan alat (gergaji kayu) menjadi ampas-ampas kecil. Ketersedian
jumlahnya sangat banyak di Indonesia, bisa mencapai 0,78 juta m®tahun atau
sekitar 15 -20%. Sebagian besar industri belum memanfaatkan dan mengelola
limbah tersebut dengan baik. Sejauh ini limbah serbuk gergaji kayu diolah dengan
cara dibakar atau dibuang langsung ke badan sungai. Hal ini menimbulkan
masalah pencemaran lingkungan. Berbagai kajian dan penelitian terus
dikembangkan untuk mengolah limbah serbuk gergaji kayu menjadi produk
dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Salah satunya adalah dengan mengubah
s%buk gergaji kayu menjadi kompos. Menurut Ratnaningtyas dkk (2014), pada
pgngomposan dalam pembuatan media tanam Ganoderma lucidium, dimana pada
pErIakuan yang menggunakan serbuk kayu sengon 100% menunjukkan
kg:ndungan C organik 44,61%, N total 0,346%, dan C/N rasio 128,95%.

Berdasarkan bahan kompos diatas untuk meningkatkan produktivitas lahan

IJAT

m@aka diperlukan kompos dengan bahan organik yang tepat agar pertumbuhan dan
f)‘goduktivitas tanaman bawang merah juga meningkat. Berdasarkan latar
b;ﬂ’?lakang tersebut penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi
B§rbagai Jenis Kompos Pada Budi Daya Tanaman Bawang Merah (Allium
alggalonicum L.)”

nery wisey jrred
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

=

2. Tinjauan Umum Bawang Merah ( Allium ascalonicum L. )

& Bawang merah merupakan salah satu jenis tanaman umbi yang memiliki
rﬁai ekonomi yang tinggi. Prospek budidaya bawang merah di Indonesia juga
cukup baik, hal ini ditunjukkan oleh tingginya permintaan akan komoditas ini.
I\&_énurut Kementan (2019), konsumsi bawang merah rata-rata mencapai 2,76
k@kapita/tahun. Pada periode lima tahun terakhir produksi bawang merah
nﬁngalami peningkatan hingga 5,74% per tahun. Peningkatan produksi tersebut
disebabkan oleh meningkatnya luas panen sebesar 3,70% dan produksi naik
2;50% per tahun (Ardi, 2018).

5:? Klasifikasi tanaman bawang merah ialah sebagai berikut: Kingdom:
Plantae, Divisio: Spermatophyta, Sub- divisio: Angiospermae, Ordo: Liliales
(Liliaflorae), Famili: Liliaceae, Genus: Allium, Species: Allium ascalonicum L.
(Lutfi, 2018). Tanaman bawang merah berasal dari daerah Asia Selatan yaitu di
daerah sekitar India, Pakistan sampai Palestina.

Menurut Wayan (2019), bawang merah memiliki kandungan gizi yang
membantu peredaran darah dan sistem pencernaan tubuh, sehingga
memungkinkan organ-organ tubuh dan jaringan tubuh dapat berfungsi dengan
bgik. Kandungan gizi bawang merah yaitu energi, air, karbohidrat, gula serat,
pgatein, lemak, vitamin C, B2, B3, B6, B9 dan vitamin A.

2&1. Morfologi Bawang Merah (Allium ascalonicum)

E- Akar bawang merah membentuk rumpun dan termasuk tanaman semusim.
P@fakaran berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu dalam
t%;[anam dalam tanah. Tanaman bawang merah tidak tahan kekeringan (Amin,
2518) Umbi bawang merah merupakan umbi ganda, terdapat lapisan tipis yang
tampak jelas dan umbi-umbinya yang tampak jelas serta memiliki benjolan
kgkanan dan ke kiri seperti bawang putih. Lapisan pembungkus siung umbi
b@vang merah tidak banyak, terdiri 2-3 lapis dan tipis yang mudah Kkering
(é'efrina, 2017). Lapisan dari tiap umbi berukuran lebih baik dan tebal. Besar
kgofilnya siung bawang merah terkandung banyak dan tebalnya bagian lapisan

pgmbungkus umbi (Amin, 2018). Daun bawang merah bertangkai relatif pendek,

Nery wise
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b%nuk bulat mirip pipa, berulang, memiliki panjang 15-40 cm, dan meruncing
pada bagian ujung. Daun berwarna hijau tua atau hijau muda. Daun bawang
n?erah bertangkai relatif pendek, bentuk bulat mirip pipa, berulang, memiliki
pgnjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun 7 berwarna hijau tua
afau hijau muda. Daun bawang merah memiliki fungsi sebagai fotosintesis dan
reB_spirasi sehingga secara langsung kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap
k{%ehatan tanaman (Rama, 2020). Menurut Amin (2018), bunga bawang merah
keluar dari ujung daun tanaman dengan panjang antara 30-90 cm, pada bagian
ug]ng terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun melingkar berbentuk payung.
Tiap kuntum bunga terdiri 5-6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari
b%warna hijau atau kekuning-kuningan, 1 putih dan bakal buah berbentuk hampir
s@itiga. Bunga bawang merah berbentuk bulat dengan ujung tumpul
membungkus biji berjumlah 2-3 butir. Biji bawang merah berbentuk pipih,

berwarna putih, warna ini akan berubah menjadi hitam setelah tua (Rama, 2020).

2.1.2. Syarat Tumbuh Bawang Merah

Wibowo (2009) menyatakan bahwa bawang merah lebih menyukai daerah
yang beriklim kering dengan suhu yang agak panas sekitar 25 — 32 °C dan
cuacanya cerah terutama yang mendapatkan sinar matahari lebih dari 12 jam,
t%npatnya terbuka tidak berkabut dan angin yang sepoi-sepoi. Bawang merah
dgpat tumbuh mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi yaitu 10 - 900 m
d;, dan sangat cocok ditanam pada musim kemarau dengan sinar matahari
sgjanyak-banyaknya, tidak ternaungi, tanah yang diingini adalah tanah gembur,
s(ﬁ:ﬁur dan banyak mengandung bahan organik, dengan keasaman tanah 5,5 — 7,0
dgngan tanah yang bervariasi mulai dari tanah alluvial, latosol dan andosol.
I\genurut Basrawati (2009), bawang merah dapat tumbuh baik pada ketinggian
900 m dpl, dengan curah hujan 300 — 2500 mm/thn namun juga dapat tumbuh
pg_]@la ketinggian 300 m dpl, namun umbi yang dihasilkan kurang baik.

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran

e}n

rendah sampai dataran tinggi + 1.100 m (ideal 0 — 800 m) di atas permukaan laut,

S

tetapi produksi terbaik dihasilkan dari dataran rendah yang didukung keadaan
ikdim meliputi suhu udara antara 25 — 32°C dan iklim kering, tempat terbuka
dgngan pencahayaan = 70%, karena bawang merah termasuk tanaman yang

I
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m@%merlukan sinar matahari cukup panjang, tiupan angin sepoi-sepoi berpengaruh
batk bagi tanaman terhadap laju fotosintesis dan pembentukan umbinya akan
ti?';ggi (BPPT, 2007). Sebelumnya, Wibowo (2009) berpendapat tanaman bawang
n%rah akan dapat tumbuh baik dengan ketinggian sampai 30 m dpl, untuk dataran
réndah. Sementara suhu yang cocok rata-rata tahunannya 30°C. Kelembaban
ua_‘ara (nisbi) untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta hasil
p@duksi 80 — 90%. Intensitas sinar matahari penuh lebih dari 12 jam/hari, oleh
sepab itu tanaman ini tidak perlu naungan (Deptan, 2007).

? Tanaman bawang merah menyukai tanah yang subur, gembur dan
banyak mengandung bahan organik. Tanah yang gembur dan subur akan
nn%ndorong perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar. Selain itu,
ng}vang merah hendaknya ditanam di tanah yang mudah meneruskan air,
aerasenya baik dan tidak becek. Keasaman tanah (pH) yang paling sesuai untuk
bawang merah adalah yang agak asam sampai normal (6,0 — 6,8) (Rahayu dan
Berlian, 2004).

Peningkatan produksi bawang merah di luar masalah budidayanya,
masalah varietas dianggap besar pengaruhnya terhadap kualitas dan kuantitas
produksinya. Tiap varietas memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda dan
masih tergantung pada kondisi wilayah penanamannya, varietas itu akan
berproduksi tinggi bila ditanam sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan tanaman
sgﬁdiri (Hidayatullah, 2005).

Budi Daya Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Bawang merah tidak tahan dengan hujan lebat sehingga baik ditanam

N
upn) dRGIe|s|

I

pada musim kemarau dengan adanya pengairan. Suhu yang baik untuk

Io

pgrtumbuhan tanaman bawang merah yaitu 25-35°C dengan iklim kering. Hal ini
dgiapat di daerah dataran rendah. Walaupun tanaman bawang merah juga dapat
dganam di dataran tinggi. Menurut Sunaryono dan Prasodjo (2010) bawang merah
dEpat tumbuh pada ketinggian 50 — 1000 mdpl. Pada dataran tinggi umur tanaman
bawang merah menjadi lebih panjang antara '/, sampai 1 bulan. Hal ini berkaitan
déingan suhu udara dengan lama pembentukan umbi (umur panen) yang tetap.
Spthu 30°C umur panen 28 hari, suhu 25°C umur panen 96 hari dan bila suhu 20°C
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urg)ur panen menjadi 120 hari (Rama, 2020).

s Bawang merah menghendaki struktur tanah yang remah memiliki
pgrbandingan bahan padat dan pori-pori yang seimbang. Bahan padat digunakan
ugtuk tempat berpegang akar. Tanah yang cocok untuk bawang merah adalah
tanah bercampur pasir dari pada tanah bergumpal (Amin, 2018). Tanah yang
segﬁara umum dapat ditanami bawang merah dalah tanah yang bertekstur remah,
sé_gang sampai liat, drainase yang baik. Jenis tanah yang baik untuk budi daya
bawang merah yaitu tanah Regosol, Grumosol, Latosol dan Aluvial. pH tanah
agﬂara 5,5 sampai 6,5 tata air dan tata udara yang baik tanpa adanya genangan air
(Listiono, 2016).

Q;U Hama dan penyakit adalah organisme yang sangat merugikan bagi
iénaman dimana dapat mengurangi hasil produksi dari tanaman bawang merah.
Hama penyakit yang sering menyerang tanaman bawang merah yaitu : Ulat
grayak (Spodopteralitura), Trips, Bercak ungu alternalia (Trotol), busuk
umbi fusarium dan busuk putih Scelerotum, busuk daun Stemphylium dan virus
(Seven, 2017).

Fauziah (2017) menyatakan bahwa bawang merah dapat dipanen
setelah umurnya cukup tua, biasanya pada umur 60 — 70 hari. Tanaman bawang
merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 60% leher batang lunak, tanaman
¥ebah, dan daun menguning. Pemanenan sebaiknya dilaksanakan pada keadaan
si?j’i%lnah kering dan cuaca yang cerah untuk mencegah serangan penyakit busuk
fgmbi di gudang. Bawang merah yang telah dipanen kemudian diikat pada
§atangnya untuk mempermudah penanganan. Selanjutnya umbi dijemur sampai
;::ukup kering (1-2 minggu) dengan dibawah sinar matahari langsung, kemudian
éiasanya diikuti dengan pengelompokan berdasarkan kualitas umbi. Pengeringan
'i‘uga dapat dilakukan dengan alat pengering khusus sampai mencapai kadar air

-

“kurang lebih 80%.
S

N

=

§.3. Bawang Merah Varietas Bima Brebes

; Varietas Bima Brebes berasal dari daerah Brebes (Jawa Tengah) dan
<
cgicok ditanam di daerah dataran rendah. Varietas ini memiliki karakteristik yaitu

ting gi tanaman berkisar antara 25 — 44 cm, jumlah anakan antara 7 — 12, daun

Nery wise
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ta(_gaman berbentuk silindris berlubang, warna daun hijau, jumlah daun 14 — 50
hetai dan umur panen lebih kurang 60 hari setelah tanam. Biasanya tanaman
bgwang merah varietas Bima Brebes agak sukar berbunga. Pembungaan terjadi
pgda umur 50 hari. Bunga tanaman berbentuk seperti payung dan berwarna putih,
d%gan jumlah bunga per tangkai berkisar antara 120 — 160, dan jumlah tangkai
banga per rumpun antara 2 — 4 (Pitojo, 2003).

S

=

24.  Kompos

? Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang dihasilkan dari
pelapukan (dekomposisi) sisa bahan organik seperti daun-daunan, jerami, alang-
a{%ng, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, carang-carang serta kotoran
hg/van yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai.
Pembuatan kompos ini dikontrol, sengaja dibuat dan diatur seperti pemberian air
pengaturan aerasi, dan penambahan aktivator menjadi bagian-bagian
terhumuskan. Proses pembuatan kompos dapat berjalan secara aerob dan anaerob
yang saling menunjang pada kondisi lingkungan tertentu. Kompos mengalami
proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Kompos mengandung hara-hara mineral yang
esensial bagi tanaman. Di lingkungan alam terbuka, proses pengomposan bisa
téfjadi dengan sendirinya. Lewat proses alami, rumput, daun-daunan dan kotoran
h?e"iWan serta sampah lainnya lama kelamaan membusuk karena adanya kerja sama
agara mikroorganisme dengan cuaca. Proses tersebut bisa dipercepat oleh
pErIakuan manusia, Yaitu dengan menambahkan mikroorganisme pengurai
seZhingga dalam waktu singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik
(¥owono, 2005; Setyorini dkk., 2006).
Menurut Murbandono (2004), penggunaan kompos sebagai pupuk sangat

(31813

@aik karena kompos dapat menyediakan unsur hara mikro bagi tanaman,
é:enggemburkan tanah, memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan porositas,
Eerasi dan komposisi mikroorganisme tanah, meningkatkan daya ikat tanah
ggrhadap air, dan memudahkan pertumbuhan akar tanaman. Menurut Yuniwati
ﬁan Iskarina (2012) manfaat kompos yaitu menyediakan unsur hara mikro bagi
ggnaman, menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan tekstur tanah,

Nery wise



NVIH VASNS NIN

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

h )

%

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

1U;

-

b o
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

geningkatkan porositas, aerasi, dan komposisi mikroorganisme tanah,
meningkatkan daya ikat tanah terhadap air, memudahkan pertumbuhan akar
EI1'ianaman, menyimpan air tanah lebih lama, meningkatkan efisiensi pemakaian
fﬁupuk kimia, dan bersifat multi lahan karena dapat digunakan di lahan

—t=

Pertanian, perkebunan, reklamasi lahan kritis maupun pada golf.
3

%4.1. Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit

— Kompos tandan kosong kelapa sawit adalah jenis pupuk organik yang
Eerasal dari bagian tanaman kelapa sawit yang belum termanfaatkan secara
@ptimal dari industri pengolahan kelapa sawit. Maka dari itu perlu pengelolaan
dygbih lanjut, salah satunya dapat dijadikan sebagai pupuk kompos. Pada
fﬂuenggunaan kompos ini berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah sehingga
‘dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimia, maupun biologi
(Susanto, 2012).

Bagian tanaman yang gunakan dalam pembuatan kompos yaitu bagian

tandan kosong pada buah. Tandan kosong tersebut lalu dicacah hingga
berukuran kecil, hal ini agar dapat mempersingkat waktu pengomposan seperti
perlakuan fisika (pengurangan ukuran, pemanasan) dan perlakuan kimia
(penambahan asam atau basa). Penambahan unsur hara, penambahan inokulum
&erombak lignin dan selulosa, perbaikan aerasi, pengaturan kelembaban juga
ferupakan usaha untuk mempersingkat waktu pengomposan (Darmosarkoro
;-an Rahutomo, 2007).
g Pengomposan tandan kosong kelapa sawit secara alami memerlukan
@aktu yang cukup lama yaitu sekitar 3 bulan (Darmosarkoro dan Rahutomo,
2007). Hal ini dipengaruhi oleh kandungan penyusunnya yaitu 45,9% Selulosa,
§6,5% hemiselulosa, dan 22,8% lignin. Kandungan penyusun tandan kosong
Kelapa sawit ini sukar untuk terdekomposisi (Darmosarkoro dan Winarna,
%007). Untuk itu diperlukan perlakuan khusus dalam pengomposannya seperti
%'_enambahan bioaktivator (Ichwan dkk., 2007).

= Tandan kosong kelapa sawit mempunyai kadar C/N yang tinggi yaitu 45-

S

*85. Hal ini dapat menurunkan ketersediaan unsur N pada tanah karena unsur N
Termobilisasi dalam proses perombakan bahan organik oleh mikroba tanah.
saha penurunan kadar C/N dapat dilakukan dengan proses pengomposan

o

I
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C§§31mpai kadar C/N mendekati kadar C/N tanah. Proses pengomposan tersebut
enghasilkan bahan bermutu tinggi dengan kadar C/N sekitar 15
n:(gDarmosarkoro dan Winarna, 2007). Menurut penelitian Siti Rani Nur’aini
1;%,2020), dosis Trichokompos TKKS dosis 10 ton/ha lebih efisien dalam
%eningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter umbi, berat basah dan
gerat kering tanaman bawang merah. Sehingga dapat meningkatkan produksi
{T_:ﬁnaman bawang merah. Dalam penelitian Desniwati (2003), didapatkan
Bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 10 ton/ha dapat

céialemperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman jagung.

o
2.4.2. Kompos Serbuk Gergaji
E:? Kompos serbuk gergaji merupakan bahan organik yang berasal dari
‘penggergajian kayu. Serbuk gergaji kayu mengandung komponen selulosa,
lignin, hemiselulosa dan zat ekstraktif. Bahan ini mengandung unsur-unsur
seperti N, P, K, yang diperlukan oleh tanaman dengan proses dan bentuk
sebagai berikut 0,24% N, 0,20% P, dan 0,45% K (Darusman, 2010).

Serbuk gergaji kayu merupakan bahan berpori, sehingga air mudah
terserap dan mengisi pori-pori tersebut. Dimana sifat serbuk gergaji yang

higroskopik atau mudah menyerap air (Wardono, 2007).

24.3, Kompos Serasah Jagung

Kompos serasah jagung merupakan salah satu bahan organik yang

S| aje

terdapat pada sisa tanaman jagung. Dalam budidaya tanaman jagung petani
iecendrungan hanya memanfaatkan buahnya saja dan tidak memanfaatkan
gagian tanaman lainnya seperti batang dan daun, sementara bagian batang dan
ﬁéun memiliki manfaat yang besar. Pemanfaatan bagian tanaman jagung saat ini
fﬁmumnya digunakan sebagai pakan ternak atau pun media untuk budidaya
gmur Untuk mengurangi limbah pertanian tanaman jagung dapat dilakukan
fengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai bahan organik (Ernita dkk.,
2017).

é Salah satu sumber bahan organik yang jumlahnya cukup besar dan belum
;-ﬁganyak dimanfaatkan adalah serasah jagung manis. Serasah atau limbah pasca

panen tanaman jagung mengandung sumber bahan organik dan berpotensial

11
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® I1l.  MATERI DAN METODE
=
3.
©  Penelitian ini dilaksanakan di Lahan UIN Agriculture Research

Tempat dan Waktu

d

Dgveloment Station (UARDS) dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi,
Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Rfau yang terletak di jalan H.R Soebrantas Km. 18 Nomor. 115, Kelurahan Tuah
Madani, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama
4czgulan pada bulan April-Juli 2023.

=
w

32. Alat dan Bahan

E:? Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bawang merah varietas
Btma Brebes, tandan kosong kelapa sawit, serbuk gergaji, serasah jagung, pupuk
kandang ayam, Trichoderma sp, dedak, gula merah dan air. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah alat tulis, pisau cutter, meteran, pH meter, kamera,

kertas label, tali, timbangan digital, gembor, cangkul, parang.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

berbagai jenis kompos sebagai berikut:

P% = Tanpa pemberian kompos (kontrol)

P’:i.- = Kompos serbuk gergaji

Pg = Kompos jerami jagung

Pg = Kompos TKKS

E. Terdapat 4 perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 24
ﬁt percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 16 umbi bawang merah dan
e%dapat 4 sampel dengan jumlah tanam keseluruhan 384 umbi bawang merah dan
Juinlah tanaman sampel 96 umbi bawang merah.

<5

3§L Pelaksanaan Penelitian

3% 1. Persiapan Umbi Bawang Merah

Umbi yang digunakan untuk bibit berasal dari tanaman yang sehat dan

d anen cukup tua, serta tidak mengandung penyakit. Dalam penelitian ini,
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Nery WisEy JIIeg



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

h )

i

|
nt

-

b o
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

m@%nggunakan umbi bawang merah varietas Bima Brebes yang berasal dari Jawa

Tengah.

]

-

34.2. Persiapan Lahan Penelitian

= Persiapan lahan penelitian dilakukan dengan membersihan lahan dari

gulma, sampah-sampah, batu, dan lainnya yang dapat menghambat penelitian.
K;;mudian tanah diolah dengan menggunakan cangkul lalu membuat 24 bedengan
percobaan dengan tinggi bedeng 30 cm dengan lebar plot 80 cm x 80 cm.
Iﬁmudian dilakukan pengukuran pH tanah menggunakan pH meter dengan cara,
yg’itu dengan menusukkan ujung alat pH meter pada tempat ujung titik lahan dan
satu  titik ditengah-tengah lahan menghasilkan pH 6 dan di lakukan penguran
telstur tanah dengan mengambil sempel tanah sebanyak 500 g kemudian
dﬁnasukkan ke dalam toples bening tembus pandang dengan ukuran 10 x 22 cm
tambahkan air 500 ml kemudian shake diamkan sampai satu malam biarkan tanah
benar benar mengendap turun kebawah, kemudian di ukur menggunakan segitiga

tekstur tanah, mendapatkan jenis tanah lempung liat berpasir (inseptisol).

3.4.3. Pembuatan Pupuk Kompos

Pembuatan kompos ini dimulai dari menyiapkan masing-masing bahan
organik yaitu serbuk gergaji, serasah jagung dan tandan kosong kelapa sawit yang
sudah dicacah. Setelah menyiapkan bahan-bahan pembuatan kompos, selanjutnya
dsﬁ’lmbang masing-masing bahan organik tersebut dan kotoran ayam serta dedak
s%-_uai dengan perbandingan 2:1:1. Kemudian membuat larutan gula merah dengan
niz_nghancurkan gula merah 5% artinya 5 gram gula merah, yang dilarutkan dalam
1&ter air bersih. Aduk hingga larut. Kemudian berdasarkan masing-masing bahan
o%anik dipisahkan, lalu campurkan dengan kotoran ayam dan dedak diatas terpal
k§r_nudian diaduk hingga homogen berdasakan bahan organik yang telah
dﬁ)isahkan. Setelah itu taburkan Trichoderma. sp 100 g yang telah disiapkan
sehBagai dekomposer. Kemudian semprotkan larutan air gula merah yang sudah
dEFarutkan tadi sedikit demi sedikit pada masing-masing bahan organik, aduk
hmgga rata. Pencampuran ini dilakukan hingga kadar airnya mencapai 30-40 %.

Lﬁlu masing-masing bahan organik dimasukan ke dalam wadah berdasarkan

14
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b%lan organik dan ditutup. Diletakan ditempat yang tidak terkena sinar matahari
dan hujan secara langsung.

= Selanjutnya lakukan pengamatan pengomposan yang dicirikan dengan
sgndar Permentan No0.261 tahun 2019 memiliki syarat mutu produk kompos
uRituk melindungi konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan. Kompos
ygng baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan yang cukup dengan
dféirikan warna sudah berbeda dengan warna bahan aslinya, berbau seperti tanah,
kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang. Standar ini dapat dipergunakan
sé:Bagai acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi kompos. Suhu optimum
ulltuk pengomposan adalah sekitar 30 - 50°C (mesofilik). Suhu perlu dijaga untuk
nn%nyesuaikan kondisi optimum pertumbuhan mikroba. Aktivitas mikroba pada
p@ses pengomposan pada umumnya menghasilkan panas, sehingga perlu
dilakukan pengadukan untuk menjaga suhu. Pengomposan optimum berlangsung
pada pH 4 - 9. Kondisi yang sangat asam pada awal proses sebagai akibat dari
aktivitas mikroba penghasil asam, menunjukkan bahwa pengomposan berjalan
tanpa terjadinya peningkatan suhu. Seiring dengan tumbuhnya mikroba lain dari

bahan yang terurai, maka pH bahan akan naik (Budiaman dkk., 2010).

3.4.4. Pemberian Label
Pemberian label pada setiap plot dilakukan sebelum pemberian perlakuan.

Pgmberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang diberikan pada
(¢°]

masing-masing kelompok kompos.

5]

3%.5. Penanaman

E Sebelum penanaman potong sedikit bagian ujung bawang merah untuk

Lk

nfematahkan dormansi sehingga pertumbuhan dapat seragam. Jika bawang merah
s&dah ada tunas, maka tidak perlu pemotongan. Cara menanam bawang merah
ya:|tu dengan cara membenamkan umbi bawang merah ke dalam tanah dengan
kg@ialaman 5 cm dengan bagian ujung umbi sedikit terlihat dari permukaan. Jarak
t@am yang digunakan 20 cm x 20 cm dengan luas bedengan 80 cm x 80 cm

(kestari, 2016).

15

nery wisey JjrreA



NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nil

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

3.@%.6. Pemberian Perlakuan

-  Pemberian kompos pada masing-masing plot/bedengan dilakukan sebelum
pgnanaman yaitu 1 minggu sebelum tanam, dengan dosis 700 g/plot. Kemudian
ugtuk pemberian perlakuan susulan dilakukan setiap 1 minggu sekali sampai
tanaman memasuki fase generatif. Pemberian kompos dengan cara ditabur diatas
p?gt/bedengan lalu diaduk merata pada setiap plot/bedengan berdasarkan label

ang telah diberikan.
yang telah diberikan

35.7. Pemeliharaan
& Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi hari dan sore hari
menggunakan gembor. Penyiraman disesuikan dengan kodisi cuaca, yang mana
ji@a hujan tanah akan lembab maka tidak perlu dilakukan penyiraman pada
Q
t&haman. Kemudian Pengendalian gulma/penyiangan dilakukan dengan mencabut
gulma-gulma yang tumbuh disekitar tanaman bawang merah atau bedengan yang
mana tujuannya yaitu agar tidak terjadi persaingan dalam penyerapan unsur hara

yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah.

3.4.8. Pemanenan

Tanaman bawang merah varietas Bima Brebes dapat dipanen setelah
berumur 60 HST ditandai dengan pangkal daun menipis, daun tampak mengering,
m€nguning, dan rebah serta umbi sudah berwarna merah muda dan Kkeras.
Pgimanenan bawang merah dilakukan dengan cara dicabut, kemudian dibersihkan

dgri segala kotoran.
=

i

"
3%. Parameter Pengamatan

3%'.1. Tinggi Tanaman Per Rumpun (cm)

JISI

Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai ke
ﬁﬁmg daun terpanjang. Pengukuran dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval
V\;!;ktu seminggu sekali. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara
n'gngukur tanaman mulai dari pangkal batang semu sampai ujung daun yang

té}tinggi.
g
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3.@5).2. Jumlah Daun Per Rumpun (helai)

-  Pengamatan jumlah daun tanaman dihiting mulai dari daun muncul diatas
pgrmukaan tanah. Perhitungan dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval waktu
s%ninggu sekali. Perhitungan jumlah daun tanaman dilakukan dengan menghitung

—

jé@mlah daun tanaman bawang merah yang muncul.
3

3:5.3. Jumlah Umbi Per Rumpun
S Jumlah umbi dihitung per rumpun, dimana penghitungan dilakukan pada

sfgt panen. Terdapat empat rumpun yang diamati dalam satu plot.

=

3%.4. Diameter Umbi Per Rumpun (mm)

v Diameter umbi diukur setelah selesai dilakukan pemanenan, dengan cara
r’r@ngukur bagian tunggal umbi menggunakan jangka sorong. Diameter umbi
diukur pada bagian tengah umbi. Umbi yang diukur adalah umbi yang paling
besar pada setiap rumpun.

3.5.5. Berat Basah Tanaman Per Rumpun (gram)

. Bobot basah tanaman ditimbang setelah tanaman bawang merah dipanen
sehingga umbi masih dalam keadaan segar dan dibersihkan akarnya dari tanah.
Penghitungan bobot basah tanaman dilakukan pada setiap rumpun yang dijadikan
sampel yaitu empat rumpun dalam satu plot. Bobot basah tanaman dilakukan
dgngan menggunakan timbangan digital.

3%.6. Berat Kering Tanaman Per Rumpun (gram)

E- Bobot kering tanaman ditimbang setelah umbi dipanen dan dikering
a@mkan sampai 7 hari (7 x 24 jam) dengan menggunakan sinar matahari.
Pénghltungan bobot kering tanaman dilakukan pada setiap rumpun yang dijadikan
slgmpel yaitu empat rumpun dalam satu plot. Bobot kering tanaman ditimbang

<
dengan menggunakan timbangan digital.

=
c
3:6 Analisis Data
; Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam model linear rancangan
a{< k lengkap (RAL):

Yij= |,l+ti + Sij

17
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Kéterangan:

iT :1,2,..,tdanj=1,2,...,r.

\rﬁﬁr;- : Respon atau pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.
,E- : Rata-rata umum.

tig : Pengaruh perlakuan ke-i.

sé : Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan k- j.

T(%éble 3.1. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap

— Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat
eragaman Bebas Kuadrat Tengah F hitung F Tabel (SK)
= (DB) (JK) (KT) 5% 10%
=~ P t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - -
¥ Galat t(r-1) JKG  JKGHKT - -
~ Total n-1 JKT - - - -
Q
c
Keterangan:
i
Faktor koreksi ot
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = X(Yi)® - FK Jumlah
:Z(EYU)Z
Kuadrat Perlakuan (JKP) r —  FK Jumlah
Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbp
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg
FHitung = KTP/KT
— .

Rataan Umum

N d1Re]

Q.
SIATU

ertajaya, 2006).

nery wisey| JireAg uejng jo r(g

rt

=V KTG/Rataan umum) x100%

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata
akukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik dan

18
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V. PENUTUP
Pemberian perlakuan beberapa jenis kompos memberikan pengaruh nyata

setiap parameter mulai dari tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi,
Disarankan menggunakan kompos TKKS untuk budi daya tanaman

Kesimpulan

g merah.

eter umbi, berat basah, berat kering. Pada setiap parameter perlakuan kompos
Saran

u

TKKS adalah perlakuan yang terbaik dalam pertumbuhan dan perkembangan
tgaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

(7))
[ ey
52
jab]
2
b&wan
[a=

3+
© H m._u”x o_ﬁ_.m. :..m__ State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lg)mpiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes

I -
Berasal dari
o

Daya adaptasi
12

—

)
Dapat ditanam

=
Umur berbunga
L{Z;pur saat panen
T?nggi tanaman
V;_arna umbi
Bgntuk umbi
Jimlah umbi
Produksi

Hama dan penyakit

Sumber

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

: Lokal Brebes (Jawa Tengah)

:Adaptasinya cukup bagus untuk ditanam diseluruh wilayah
Indonesia

: Ditanam dengan baik pada semua tanah pada ketinggian
10-1.000 mdpl

: 50 hari setelah tanam

: 60 hari setelah tanam

1 25-44 cm

: Merah muda

: Lonjong bercincin kecil pada leher cakram

: 7-12 umbi per rumpun

: 9,9 ton/Ha

: Ketahanan terhadap hama dan penyakit cukup tahan
terhadap hama dan penyakit busuk umbi (Botrytis alii)
dan peka terhadap penyakit busuk ujung daun
(Phytophtora porii)

: Balai Besar PPMB-TPH
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Gambar 6. Pembuatan plot

Gambar 2. ompo bahan serbuk kayu
Gambar 4. Kopos siap diaplni‘kasikan
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Gambar 8. Penaburan Kompos
Gambar 12. eny raman

Gambar 10. Seleksi Bilit dari Pemotongan
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Gambar 16. Pemanenan

Gambar 14. Pengamatan berat kering
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